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INTISARI / ABSTRAK

Agama Katolik pada awalnya masuk ke wilayah Indonesia dengan perantaraan
para misionaris yang berasal dari Eropa Barat, sehingga arsitektur dan interior gereja
Katolik yang didirikan pada masa awal perkembangan agama tersebut mengacu pada
bangunan gereja Eropa Barat. Ada beberapa gaya arsitektur yang sangat berpengaruh
pada perkembangan bangunan gereja di Eropa Barat, yaitu gaya Kristen Awal,
Romanik, Gotik, Renaisans, dan Barok.

Arsitektur dan interior gereja-gereja di Yogyakarta dan sekitarnya yang
dibangun pada tahun 1990-1999 pada umumnya didasarkan pada kebebasan
merancang dan berekspresi dengan fetap berpedoman pada prinsip-prinsip yang
dianut gereja , maka masalah yang akan dibahas meliputi penerapan gaya arsitektur
Eropa pada gereja-gereja yang dibangun pada masa tersebut dan elemen-elemen
pembentuk ruang ibadahnya, yakni segala komponen yang terdapat pada lantai,
dinding, dan plafon, ditinjau dari aspek gaya dan bentuk.

Untuk itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya arsitektur gereja-
gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya yang dibangun atau direnovasi pada
periode tersebut. Penelitian ini juga untuk mengidentifikasi penerapan gaya-gaya
arsitektur gereja Eropa Barat pada wujud elemen-elemen pembentuk ruang ibadah
gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya, yang dibangun pada era tersebut;
meliputi segala komponen yang ada pada lantai, dinding,dan plafon.

Dengan menggunakan teknik Sampling bertujuan, sampel yang dipilih adalah
Gereja Katolik St. Fransiskus Xaverius Kidulloji, Gereja St Yohanes Rasul

Pringwulung, dan Kapel Maria Bintang Samodra.
XV
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Dari hasil analisis kualitatif dan kuantitatif dapat disimpulkan bahwa gaya-
gaya arsitektur gereja Eropa Barat yang diterapkan pada wujud elemen-elemen
pembentuk ruang ibadah gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya telah
mengalami perubahan, yang mengarah pada kesederhanaan gaya, bila dibandingkan
dengan gaya yang berkembang pada gereja Eropa Barat. Walaupun begitu para
perancang gereja-gereja tersebut tetap mempertahankan prinsip-prinsip gereja di

Dunia Barat, seperti vertikalisme dan diafan.

xvi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tempat ibadah dari suatu agama memegang peranan yang penting dalam
kehidupan rohani penganut agama vang bersangkutan, misalnya gereja bagi penganut
agama Kristen, mesjid bagi pemeluk Islam, atau pura bagi umat Hindu. Dalam hal
ini, penulis memilih tempat ibadah pemeluk agama Kristen Katolik yang disebut
gereja, sebagai obyek penelitian.

Seperti agama-agama-dain/di Indonesiaagama Katolik juga berasal dari luar
negeri, dan pada awalnya masuk k& wilayah Indonesia dengan perantaraan para
misionaris vang berasal, dari. Fropa Barat, schingga tidaklah mengherankan bila
arsitektur dan interior, geieja Katolik-yang didirikan/pada masa awal perkembangan
agama tersebut mengacu pada baneunan-gerejaEropa Barat. Dalam Ensiklopedi
Nasional Indonesia (Vol. 44980 : 143) disebutkan bahwa ada beberapa gaya
arsitektur yang sangat berpengaruh pada perkembangan bangunan gereja di Eropa
Barat, yaitu gaya Kristen Awal, Romanik, Gotik, Renaisans, dan Barok.

Arsitektur dan interior gereja-gereja di Yogyakarta dan sekitarnya yang
dibangun pada tahun 1990-1999 pada umumnya didasarkan pada kebebasan
merancang dan berekspresi dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip yang
berlaku dalam sebuah bangunan gereja Katolik, maka masalah yang akan dibahas
meliputi penerapan gaya arsitektur Eropa pada gercja-gereja yang dibangun pada
masa tersebut dan elemen-clemen pembentuk ruang itbadahnya, yakni scgala

komponen yang terdapat pada lantai, dinding, dan plafon.
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B. Rumusan Masalah
|. Bagaimanakah gaya arsitektur gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya

yang dibangun atau direnovasi pada tahun 1990-1999 -

2

Bagaimanakah gaya-gaya arsitektur gereja Eropa Barat diterapkan pada wujud
elemen-clemen pembentuk ruang ibadah gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan
sekitarnya yang dibangun pada era tersebut; meliputi segala komponen yang ada
pada lantai, dinding, dan plafon.

Apakah penerapan gaya-gaya Eropa Barat pada arsitektur dan ruang ibadah

Lr® ]

gereja-gereja tersebut tetap berpedoman pada prinsip-prinsip vang berlaku dalam

sebuah bangunan gereja Katolik.

C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi ‘gaya arsitektur _ gereja-gereja Katolik di Yogyakarta dan

sekitarnya yang dibangum-atau direnovasi pada-tahun | 990-1999.

2

Mengidentifikasi penerapan - gaya-gaya  arsitektur gereja Eropa Barat pada
perwujudan elemen-elemen pembentuk ruang ibadah gereja-gereja Katolik di
Yogyakarta dan sekitarnya, yang dibangun atau direnovasi pada era tersebut;
meliputi segala komponen yang ada pada lantai, dinding, dan platon.

3. Mengidentifikasi apakah penerapan gaya-gaya Eropa Barat pada arsitektur dan
ruang ibadah gereja-gereja tersebut tetap berpedoman pada prinsip-prinsip yang

berlaku dalam sebuah bangunan gereja Katolik.

D. Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah :
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, yaitu merupakan penelitian
yang ditujukan untuk menjelaskan secara lengkap dan akurat berdasarkan fakta-fakta
yang ada di lapangan, mengenai gaya arsitektur gereja Katolik di wilayah kota
Yogyakarta dan sekitarnya yang d‘;:dirikan atau direnovasi pada tahun 1990-1999 dan
elemen-elemen pembentuk ruang ibadah yang meliputi segala komponen yang ada

pada lantai, dinding, dan plafon.

2. Populasi dan Teknik Sampling

Populasi yang akan-—diteliti adalah—selucuh gereja Katolik di wilayah
Kotamadya Yogyakarta dan sekitarnya, yang baru didirikan atau direnovasi antara
tahun 1990-1999.

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Sampling Bertujuan, yaitu sampel
yang diambil dianggap cukup representatif, yakni mempunyal cirni-ciri yang lebih

menonjol dibandingkan dengan yang lain.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode-metode yang dipakai dalam usaha mengumpulkan data lapangan
adalah
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data empirik tentang gereja-gereja
Katolik di Yogyakarta dan sekitarnya yang dibangun atau direnovasi pada tahun

1990-1999. Data diperoleh dengan pencatatan sistematis melalui pengamatan
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langsung terhadap obyek penelitian. Sarana yang dipakai adalah alat-alat tulis dan

buku catatan. Hasil observasi disajikan dalam bentuk deskripsi.

b. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berupa rekaman obyek
secara visual, Sarana vang dipakai adalah kamera. Gambar yang diambil berupa
tampak luar bangunan, ruangan yang diteliti, serta perabot atau detail yang dianggap

cukup representatif.

4. Metode Analisis Data
Di dalam metode analisis data 'ini, data-data yang diperoleh disusun secara
sistematis, kemudian dianalisis dengan metode-metode :
a. Analisis Data Kualitatif
Merupakan analisis terhadap data-data yang bersifat kualitatif.
b. Analisis Data Kuantitatif

Merupakan analisis terhadap data-data yang bersifat kuantitatif.
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